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Abstract 

 

Student service center is a centralized system that acts as services for students such as the teaching 

and learning process, campus news, lecture contracts, grade details, academic agendas, lecture materials, 

theses, study plan cards and payment history. The system is still not used optimally by students due to lack 

of socialization on the use of the system. The lack of detailed procedures for using the system has resulted 

in many students using the system experiencing difficulties in using the system, especially new students. 

This system is currently in the development process so it needs input from system users so that the results 

are in accordance with user needs. The aim of the research is to determine the level of user acceptance of 

the student service system. The method used is the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT). with seven hypotheses. The research respondents were active students with an error limit of 0.1, 

resulting in a respondent figure of 97 students. Based on the hypothesis test carried out, it can be concluded 

that there are 5 variables that influence the intention of student service center users, namely the Performance 

Expectancy, Effort Expectancy, Hedonic Motivation habit and Behavioral Intention variables. From this 

conclusion, it can be interpreted that user expectations, feature display, motivation and habits influence the 

user's intention to access student service center, while the 2 variables that do not have a significant influence 

are the Social Influence and Facilitating Conditions variables, which means that the influence of friends 

and the facilities provided do not have influence on user intentions to access student service center. 

 

Keywords: Student Service Center; User Accaptance; UTUAT 3 

 

Abstrak 

 

Student service center merupakan sistem terpusat yang berperan sebagai layanan-layanan untuk 

mahasiswa seperti proses belajar mengajar, berita kampus, kontrak perkuliahan, rincian nilai, agenda 

akademi, materi perkuliahan, Skripsi, kartu rencana studi dan histori pembayaran. Sistem masih belum 

optimal digunakan oleh mahasiswa akibat kurangya sosialisasi penggunaan sistem. Belum detailnya tata 

cara penggunaaan sistem mengakibatkan banyak mahasiswa pengguna sistem mengalami kesulitan dalam 

menggunakan sistem khususnya mahasiswa baru. Sistem ini sedang dalam proses pengembangan sehingga 

perlu masukan dari pengguna sistem agar hasilnya sesuai dengan kebutuhan pengguna.  Tujuan penelitian 

adalah mengetahui tingkat penerimaan pengguna sistem pelayanan mahasiswa. Metode yang digunakan 

adalah Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). dengan tujuh hipotesis. Responden 

penelitian adalah mahasiswa aktif dengan batas kesalahan 0,1 sehingga diperoleh angka responden 97 

mahasiswa. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dapat  disimpulkan terdapat  5  variabel  yang 

berpengaruh terhadap niat pengguna student service center yaitu variabel Performance Expectancy, Effort 

expectancy, Hedonic Motivation habit dan, Behavioural Intention. Dari kesimpulan tersebut dapat diartikan 

bahwa harapan pengguna, tampilan fitur, motivasi dan kebiasaan p kebiasaaan mempengaruhi niat 

pengguna untuk mengakses student service center sedangkan 2 variabel tidak berpengaruh secara signifikan 

adalah variabel Social Influence dan Facilitating Conditions yang artinya bahwa pengaruh teman dan 
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fasilitas yang disediakan tidak memiliki pengaruh terhadap niat pengguna untuk mengakses student service 

center.   

 

Kata Kunci: Student service center; Penerimaan Pengguna; UTUAT 3 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi saat ini semakin 

meningkat(Kanthi et al., 2022)(Usman, 2022). 

semua bidang menggunakan kemajuan teknologi 

tidak terkecuali bidang Pendidikan(Ridwan Daud 

Mahande, 2020)(Yusuf et al., 2022). Contoh 

penggunaan teknologi dibidang Pendidikan adalah 

dibangunnya sistem informasi akademis atau 

student service center yang berguna untuk 

mempermudah layanan bagi 

mahasiswa(Handayani & Sudiana, 2017). Student 

service center adalah bagian dari pengelolaan 

secara otomatis perguruan tinggi diera saat ini. 

Demi meningkatkan kualitas layanan kepada 

mahasiswa, mayoritas perguruan tinggi sudah 

menggunakan dan mengembangkan platform 

ini(Ismail Suardi Wekke, Muhammad Nuzul Qadri, 

Sudarmanto Saeka, 2005), salah satunya adalah 

Universitas Amikom Purwokerto. 

Universitas Amikom Purwokerto 

memberikan pelayanan akademik kepada 

mahasiswa berupa student service center yang 

digunakan untuk ativitas perkuliahan. Student 

service center merupakan sistem terpusat yang 

berperan sebagai layanan-layanan untuk 

mahasiswa seperti proses belajar mengajar, berita 

kampus, kontrak perkuliahan, rincian nilai, agenda 

akademi, materi perkuliahan, Skripsi, kartu recana 

studi dan history pembayaran. semua proses belajar 

mengajar diakses melalui student service center. 

Menu layanan dapat diakses melalui alamat situs 

kemudian masuk menggunakan nomor induk 

mahasiswa. 

Pengguna utama dari sistem ini adalah 

mahasiswa Universitas Amikom Purwokerto. 

Dimana mahasiswa disini berperan sebagai end-

user yang mengakses menu-menu pada student 

service center. Dalam pelaksanaan, pemeliharaan 

dan pengembangan student service center sering 

tidak berjalan secara maksimal, terutama pada 

Kartu Rencana Studi karena aspek yang diperbaiki 

tidak sesuai dengan permasalahan yang 

sesungguhnya.  

Contoh permasalahan yang terjadi pada 

student service center adalah masih belum optimal 

digunakan oleh mahasiswa akibat kurangya 

sosialisasi penggunaan sistem, banyak menu yang 

kurang dipahami oleh pengguna seperti submenu 

presensi kehadiran pada menu proses pembelajaran 

yang harus dilakukan validasi oleh mahasiswa 

namun banyak mahasiswa yang tidak melakukan 

validasi. namanya belum terinput di sistem e-

presensi.  

Sistem ini sedang dalam proses 

pengembangan sehingga perlu masukan dari 

pengguna sistem agar hasilnya sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Belum detailnya tata cara 

penggunaaan sistem mengakibatkan banyak 

mahasiswa pengguna sistem mengalami kesulitan 

dalam menggunakan sistem khususnya mahasiswa 

baru.  

Dari permasalahan tersebut mengakibatkan 

pelayanan kepada mahasiswa menjadi tidak 

optimal, sehingga diperlukan evaluasi terhadap 

tingkat pemanfaatan keyakinan 

pengguna(Rohmatulloh & Nugraha, 2022). Adopsi 

sistem informasi diputuskan oleh pimpinan 

organisasi namun kesuksesan penerapan teknologi 

tersebut tergantung pada penerimaan dan 

penggunaan setiap individu pemakainya(Hartono, 

2007). Dalam menghasilkan evaluasi yang 

maksimal, maka diperlukan analisis yang sudah 

terbukti untuk menganalisis sistem(Hidayat et al., 

2020)(Diniyah, 2021). Salah satu metode yang 

digunakan untuk mengevaluasi penerimaan 

pengguna adalah metode UTAUT(Nurhayati et al., 

2019)(Nuari et al., 2019)(Prasetyo, 2017).  

Model UTAUT merupakan model 

penerimaan teknologi dengan mengkombinasikan 

delapan model penerimaan teknologi lainnya yaitu 

TAM, TPB,  TRA, kombinasi TAM dan TPB, SCT, 

DTPU dan MPCU(Narayana, 2019)(Faizatul 

Amalia, Adam Hendra Brata, Rizki Tri Sulistyo, 

2018). Model ini menggambarkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi penerimaan individu terhadap 

teknologi informasi. Pada model UTAUT terdapat 

empat konstruk/variabel yang menjadi faktor 

penentu langsung yang bersifat signifikan terhadap 

perilaku penerimaan maupun penggunaan 

teknologi(Tresnawan et al., 2020). Keempat 

variabel tersebut adalah Ekspektasi kinerja 

(Perfomance expectancy), Ekpektasi usaha (Effort 
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expectancy), pengaruh social (social influence), 

dan Kondisi fasilitas (Facilitating condition)(Indah 

& Agustin, 2019)(Anjani & Mukhlis, 2022). Secara 

teoritis dan praktis metode UTAUT dan TAM 

banyak digunakan oleh peneleti dalam mengukur 

kesuksesan penerapan sistem informasi 

berdasarkan keinginan pengguna dalam 

menggunakan sistem informasi tersebut(Nareswari 

& Budiartha, 2021)(Fatmasari, 2014). Metode ini 

menjadi model penerimaan teknologi yang terbukti 

dan relevan dalam menganalisis pada perguruan 

tinggi(Asanka Gunasinghe, Junainah Abd Hamid, 

Ali Khatibi, 2019).  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

penerimaan pengguna student service center yang 

telah digunakan oleh mahasiswa dalam aktivitas 

perkuliahaan berdasarkan model UTAUT-3 dalam 

menginterpretasikan adopsi akademisi terhadap 

sistem student service center Universitas Amikom 

Purwokerto. Penelitian serupa dilakukan oleh 

(Yusuf et al., 2022)(Handayani & Sudiana, 

2017)(Rohmatulloh & Nugraha, 2022) yang 

menganalisis tentang tingkat penerimaan pengguna 

sistem informasi akademik dan learning 

management system di perguruan tinggi. Metode 

yang digunakan metode Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT). 

 

2. Metodologi 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

untuk memahami faktor yang mempengaruhi 

penerimaan pengguna pada pengguna student 

service center dengan menerapkan model UTAUT-

3. Sesuai dengan pendekatan penelitian yang 

ditentukan, proses pengumpulan data dilakukan 

melalui kegiatan survei dengan meamanfaatkan 

kuesioner google form. Analisis data yang 

dilakukan dalam studi empiris ini menggunakan 

aplikasi SPSS. Alur penelitian diilustrasikan pada 

Gambar 1. 

Berdasarkan gambar 1 menjelaskan bahwa 

konsep penelitian yang digunakan oleh penelitian 

ini yaitu meliputi pengumpulan data, indentifikasi 

masalah, perancangan model penelitian, 

perancangan kuesioner. Penentuan sampel dan 

populasi, analisis data, hasil dan kesimpulan. 

Berikut ini merupakan penjabaran dari konsep 

penelitian. 

 

 
Gambar 1. Konsep Penelitian 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi langsung ketempat penelitian, selain itu 

peneliti melakukan wawancara terhadap pengguna 

aplikasi dan wawancara terhadap bagian IT 

Universitas Amikom Purwokerto. Ulasan melalui 

playstrore juga dilakukan untuk melihat testimoni 

langsung pengguna aplikasi. Studi Pustaka 

dilakukan untuk memperkuat penelitian khususnya 

penggunaan metode UTAUT-3 dalam penelitian 

yang akan dilakukan. 

 

Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini, peneliti mengidentifikasi 

masalah menggunakan cara melihat ulasan 

pengguna aplikasi di PlayStore. Peneliti 

menemukan banyak keluhan pengguna terhadap 

aplikasi tersebut pada ulasan PlayStore. Selain itu 

permasalahan diperoleh dengan cara wawancara 

langsung pengguna aplikasi tersebut, wawancara 

terhadap mahasiswa Amikom Purwokerto dan 

melakukan observasi secara langsung ketempat 

penelitian.  Berawal dari permasalahan tersebut 

maka peneliti ingin menganalisis penerimaan 
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pengguna Student Service Center untuk kebutuhan 

perkembangan aplikasi dan perbaikan ke depan. 

 

Perancangan Model Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

penelitian ini adalah metode Unified Theory of 

Acceptance and Use of Techology (UTAUT) 3 yang 

dimana metode tersebut akan dilakukan uji apakah 

memiliki pengaruh terhadap behavioural Intention 

atau tidak. Variabel yang digunakan dalam metode 

Unified Theory of Acceptance and Use of 

Techology UTAUT 3 terdiri dari 6 variabel yaitu 

Performance Expectancy, Effort Expectancy, 

Social Influence, Facilitating Conditions, Hedonic 

Motivation dan Habit. Berikut hipotesis penelitian 

yang akan dilakukan. 

 

 
 

Gambar 2. Hipotesis Penelitian 

 

Penjelasan dari gambar 2 hipotesis penelitian 

yang akan dilakukan adalah: 

 

Tabel 1. Hipotesis Penelitian 
1 H1 Terdapat hubungan variabel 

Performance Expectancy (PE) 

terhadap variabel Behavioural 

Intention 

 H1.0 Tidak terdapat hubungan variabel 

performance Expectancy (PE) 

terhadap variabel Behavioural 

Intention 

2 H2 Terdapat hubungan variabel Effort 

Expectancy (EE) terhadap variabel 

Behavioural Intention 

 H2.0 Tidak terdapat hubungan variabel 

Effort Expectancy (EE) terhadap 

variabel Behavioural Intention 

3 H3 Terdapat hubungan variabel Social 

Influence (SI) terhadap variabel 

Behavioural Intention 

 H3.0 Tidak terdapat hubungan variabel 

Social Influence (SI) terhadap variabel 

Behavioural Intention 

4 H4 Terdapat hubungan variabel 

Facilitating Conditions (FC) terhadap 

variabel Behavioural Intention 

 H4.0 Tidak terdapat hubungan variabel 

Facilitating Conditions (FC) terhadap 

variabel Behavioural Intention 

5 H5 Terdapat hubungan variabel Hedonic 

Motivation (HM) terhadap variabel 

Behavioural Intention 

 H5.0 Tidak terdapat hubungan variabel 

Hedonic Motivation (HM) terhadap 

variabel Behavioural Intention 

6 H6 Terdapat hubungan variabel Habit (H) 

terhadap variabel Behavioural 

Intention 

 H6.0 Tidak terdapat hubungan variabel 

Habit (H) terhadap variabel 

Behavioural Intention 

7 H7 Terdapat hubungan variabel 

Behavioural Intention terhadap 

variabel Use Behavioural 

 H7.0 Tidak terdapat hubungan pada variabel 

Behavioural Intention terhadap 

variabel Use Behavioural 

 

Perancangan Kuesioner 

Penyusunan kuesioner dibuat dengan 

bantuan Google Form yang berisi pertanyaan-

pertanyaan atau pernyataan-pernyataan penelitian. 

Kuesioner terdiri dari 2 pertanyaan mengenai profil 

responden dan 20 pernyataan pengujian yang 

disesuaikan dengan variabel yang ada pada metode 

Unified Theory of Acceptance and Use of 

Techology. 

 

Penentuan Populasi dan Sampel 

Jumlah populasi sebanyak 2926 mahasiswa 

aktif Universitas Amikom Purawokerto. Penentuan 

sampel penelitian menggunakan rumus slovin 

dengan tingkat margin of error sebesar 10 %(Astuti 

& Waluyo, 2022). Dari perhitungan tersebut 

diperoleh sampel penelitian sejumlah  97 

mahasiswa. 

 

Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan berupa 

instrumen yang di dalamnya ada uji validitas dan 

uji reliabilitas. Uji asumsi klasik yang didalamnya 
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ada uji normalitas. Uji regresi linier sederhana yang 

di dalamnya ada  uji uji T dan uji F. Pada analisis 

data akan terlihat hasil dari penelitian yang 

dilakukan. 

 

Hasil dan Kesimpulan 

Hasil akan diketahui bahwa variabel mana 

yang berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap 

niat perilaku pengguna sistem. Dari Hasil analisis 

data yang telah dilakukan selanjutnya peneliti 

menarik kesimpulan dari data yang telah diolah 

sehingga bisa memberikan rekomendasi yang tepat 

terhadap student service center. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur 

kesesuaian dari pertanyaan kuesioner yang telah 

dibuat. Nilai r tabel adalah 0.1680 berdasarkan 

jumlah responden dan prosentase kelonggaran. 

Dikatakan valid apabila r-hitung lebih dari r-tabel 

dan sebaliknya(Waluyo et al., 2021). 

 

Tabel 2. Uji Validitas 
Variabel r- 

hitung 

r- tabel Hasil 

Performance 

Expectancy 

0.345 0.1680 Sesuai 

0.823 0.1680 Sesuai 

0.725 0.1680 Sesuai 

0.919 0.1680 Sesuai 

Effort 

Expectancy 

0.854 0.1680 Sesuai 

0.875 0.1680 Sesuai 

0.736 0.1680 Sesuai 

Social 

Influence 

0.884 0.1680 Sesuai 

0.877 0.1680 Sesuai 

Facilitating 

Conditions 

0.875 0.1680 Sesuai 

0.903 0.1680 Sesuai 

0.784 0.1680 Sesuai 

Hedonic 

Motivation 

0.891 0.1680 Sesuai 

0.918 0.1680 Sesuai 

Habit 
0.852 0.1680 Sesuai 

0.885 0.1680 Sesuai 

Behavioural 

Intention 

0.881 0.1680 Sesuai 

0.929 0.1680 Sesuai 

Use 

Behavioural 

0.919 0.1680 Sesuai 

0.943 0.1680 Sesuai 

 

Berdasarkan tabel 1 maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa semua pertanyaan dinyatakan 

sesuai atau valid karena nilai r hitung lebih besar 

dibandingkan dengan nilai r tabel. 

 

Uji Reliabilitas 

Teknik Cronbach’s alpha digunakan untuk 

melakukan uji reliabilitas. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah kuesioner pertanyaan dapat 

digunakan dilain waktu dengan objek yang sama. 

Pengelompokan Nilai Cronbach’s alpha 0,8 - 1,0 

dinyatakan baik, nilai Cronbach’s alpha 0,6 – 0,79 

dinyatakan diterima, nilai Cronbach’s alpha < 0,6 

dinyatakan buruk(Herlina, 2019). Berikut hasil uji 

Cronbach’s alpha dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronback’s Alpha N of Items 

.871 20 

 

Berdasarkan tabel 2 maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa nilai Cronbach’s alpha 

dinyatakan baik karena hasilnya diantara 0,8 – 1,0. 

 

Uji Normalitas 

Teknik one sample Kolmogorov-Smirnov 

digunakan untuk uji normalitas. Uji ini digunakan 

untuk menguji nilai apakah penyebaran kuesioner 

terdistribusi secara normal ataupun sebaliknya. 

Penyebaran kuesioner dinyatakan normal apabila 

nilai signifikansi > 0,05 dan sebaliknya. 

 

 
Gambar 3. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel 3 uji normalitas 

menggunakan Monte Carlo Sig. (2-tailed) didapat 

nilai 0.134 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

nilai signifikansi dinyatakan terdistribusi dengan 

normal karena nilai nya lebih dari 0.05. 

 

Uji T  

Penelitian ini terdapat 7 hipotesis yaitu H1 

sampai H7. Tingkat signifikansi pada uji ini sebesar 

10% sehingga diperoleh angkat t tabel sebesar 

1.29092. jika -t hitung kurang dari -t tabel maka Ho 

ditolak sedangkan jika-t hitung lebih dari -t tabel 
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maka Ho diterima. Berikut hasil uji -t dapat dilihat 

pada tabel 4. 

 

 
Gambar 4. Uji T 

 

Berdasarkan tabel 4 uji T maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

Hipotesis 1 = Varabel Performance Expectancy 

perpengaruh kepada Behavioural Intention student 

service center. 

H0 = tidak terdapat hubungan positif pada variabel 

Performance Expectancy terhadap variabel 

Behavioural Intention 

H1 =  Terdapat hubungan positif pada variabel 

Performance Expectancy  terhadap variabel 

Behavioural Intention 

Dari tabel 4. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel Performance Expectancy 

berpengaruh terhadap variabel Behavioural 

Intention secara signifikan karena memperoleh 

nilai hasil t-hitung > t-tabel yaitu 7,073 > 1.29092. 

Hal tersebut disebabkan kelebihan dari student 

service center yang bisa diakses dimana dan kapan 

saja sehingga mempermudah mahasiswa dalam 

mendukung proses perkuliahan. 

Hipotesis 2 = Varabel Effort expectancy 

perpengaruh kepada Behavioural Intention student 

service center. 

H0 = tidak terdapat hubungan positif pada variabel 

Effort expectancy terhadap variabel Behavioural 

Intention 

H1 =  Terdapat hubungan positif pada variabel 

Effort expectancy terhadap variabel Behavioural 

Intention 

Dari tabel 4. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel Effort expectancy berpengaruh terhadap 

variabel Behavioural Intention secara signifikan 

karena memperoleh nilai hasil t-hitung > t-tabel 

yaitu 1,732 > 1.29092. Hal tersebut berkaitan 

dengan tingkat kemudahan dalam menggunakan 

student service center oleh mahasiswa karena 

sudah ada panduan dalam menggunakan sistem 

tersebut. 

Hipotesis 3 = Varabel Social Influence perpengaruh 

kepada Behavioural Intention student service 

center. 

H0 = tidak terdapat hubungan positif pada variabel 

Social Influence terhadap variabel Behavioural 

Intention 

H1 =  Terdapat hubungan positif pada variabel 

Social Influence terhadap variabel Behavioural 

Intention 

Dari tabel 4. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel Social Influence tidak berpengaruh 

terhadap variabel Behavioural Intention secara 

signifikan karena memperoleh nilai hasil t-hitung < 

t-tabel yaitu 0,138 < 1.29092. Hal ini menunjukkan 

bahwa niat pengguna untuk menggunakan student 

service center tidak dipengaruhi oleh pengaruh 

sosial seperti lingkungan, mahasiswa lainya karena 

mahasiswa diwajibkan menggunakan sistem ini 

dalam proses perkulihaan. 

Hipotesis 4 = Varabel Facilitating Conditions 

perpengaruh kepada Behavioural Intention student 

service center. 

H0 = tidak terdapat hubungan positif pada variabel 

Facilitating Conditions terhadap variabel 

Behavioural Intention 

H1 =  Terdapat hubungan positif pada variabel 

Facilitating Conditions terhadap variabel 

Behavioural Intention 

Dari tabel 4. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel Facilitating Conditions tidak berpengaruh 

terhadap variabel Behavioural Intention secara 

signifikan karena memperoleh nilai hasil t-hitung < 

t-tabel yaitu 0,030 > 1.29092. Hal ini menunjukkan 

bahwa niat pengguna untuk menggunakan student 

service center tidak dipengaruhi oleh kondisi 

fasilitas pada sistem seperti akses internet, 

komputer dan lainya 

Hipotesis 5 = Varabel Hedonic Motivation 

perpengaruh kepada Behavioural Intention student 

service center. 

H0 = tidak terdapat hubungan positif pada variabel 

Hedonic Motivation terhadap variabel Behavioural 

Intention 

H1 =  Terdapat hubungan positif pada variabel 

Hedonic Motivation terhadap variabel Behavioural 

Intention 

Dari tabel 4. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel Hedonic Motivation berpengaruh terhadap 

variabel Behavioural Intention secara signifikan 

karena memperoleh nilai hasil t-hitung > t-tabel 

yaitu 3,288 > 1.29092. Hal ini menunjukkan bahwa 
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niat pengguna untuk menggunakan student service 

center dipengaruhi oleh gaya atau kesenangan 

mahasiswa dalam menggunakan student service 

center.  

Hipotesis 6 = Varabel Habit perpengaruh kepada 

Behavioural Intention student service center. 

H0 = tidak terdapat hubungan positif pada variabel 

Habit terhadap variabel Behavioural Intention 

H1 =  Terdapat hubungan positif pada variabel 

Habit terhadap variabel Behavioural Intention 

Dari tabel 4. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel Habit berpengaruh terhadap variabel 

Behavioural Intention secara signifikan karena 

memperoleh nilai hasil t-hitung > t-tabel yaitu 

6,201 > 1.29092. Hal ini menunjukkan bahwa niat 

pengguna untuk menggunakan student service 

center dipengaruhi oleh kebiasaan mahasiswa 

dalam menggunakan student service center.  

Hipotesis 7 = Varabel Behavioural Intention 

perpengaruh kepada Use Behavioural student 

service center. 

H0 = tidak terdapat hubungan positif pada variabel 

Behavioural Intention terhadap variabel Use 

Behavioural 

H1 =  Terdapat hubungan positif pada variabel 

Behavioural Intention terhadap variabel Use 

Behavioural 

Dari tabel 4. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel Behavioural Intention berpengaruh 

terhadap variabel Use Behavioural secara 

signifikan karena memperoleh nilai hasil t-hitung > 

t-tabel yaitu 6,201 > 1.29092. Hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku pengguna student service center 

dipengaruhi oleh niat dalam menggunakan 

menggunakan student service center. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan 

dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat  5  variabel  

yang berpengaruh terhadap niat pengguna student 

service center yaitu variabel Performance 

Expectancy, Effort expectancy, Hedonic 

Motivation habit dan Behavioural Intention. Dari 

kesimpulan tersebut dapat diartikan bahwa harapan 

pengguna, tampilan fitur, motivasi dan kebiasaan p 

kebiasaaan mempengaruhi niat pengguna untuk 

mengakses student service center sedangkan 2 

variabel tidak berpengaruh secara signifikan adalah 

variabel Social Influence dan Facilitating 

Conditions yang artinya bahwa pengaruh teman 

dan fasilitas yang disediakan tidak memiliki 

pengaruh terhadap niat pengguna untuk mengakses 

student service center.  Pada penelitian selanjutnya 

sebaiknya dapat menambahkan variabel lain seperti 

variabel Personal Innovativeness in IT dan variabel 

lainya yang berkaitan dengan student service 

center. Menambah hipotesis penelitian agar hasil 

analisis lebih lengkap. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengambil sampel lebih besar, 

agar dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih 

baik. 
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